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Abstrak

Portable Crane adalah alat yang digunakan untuk mengangkat dan menurunkan material dalam
ukuran kecil. Alat ini bisa digunakan dalam pekerjaan perbengkelan, pergudangan, dan lain-lain.
Pembuatan ini bertujuan untuk melakukan tahapan proses dan tahapan assembly serta melakukan
pengujian terhadap performa dari alat portable crane. Alat portable crane ini menggunakan winch
sebagai penggerak dengan Daya 1200 Watt = 1,6 HP, Tegangan 220Volt, Frekuensi 50Hz, Putaran
63,66Rpm. Pengujian yang dilakukan pada alat portable crane ini dengan menggunakan variasi

pembebanan vyaitu :

34Kg,45Kg dan 154Kg. Serta diukur kecepatan pengangkatan dari tiap

pembebanan tersebut dengan jarak yang telah ditentukan.
Alat portable crane ini dibuat dengan mesin perkakas konvensional.

Kata Kunci : crane, portable crane, pembuatan dan pengujian crane.

PENDAHULUAN

Peralatan pengangkat bahan dapat digunakan
untuk memindahkan muatan, seperti di lokasi atau area
pabrikasi, lokasi konstruksi, tempat penyimpanan,
pembongkaran muatan dan sebagainya. Segala proses
operasi pemuatan dan pengangkutan dalam setiap jenis
usaha tergantung pada jenis fasilitas transportasi dalam
lokasi dan luar lokasi pabrik. Proses transport jenis ini
tidak hanya memindahkan muatan dari satu tempat
ketempat lain tetapi juga mencakup proses muat dan
bongkar muatan, yakni meletakan muatan ke mesin
pembawa muatan, menurunkan muatan pada tempat
yang dituju, menyimpan muatan didalam gudang serta
memindahkan muatan ke peralatan pemroses. [9]

Berdasarkan uraian di atas di dapat suatu ide
pemikiran untuk merancang dan membuat sebuah alat
Portable crane menggunakan katrol sebagai jalannya
tali/sling dari motor penggerak berupa winch. Untuk
dimensi alat tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
seperti bengkel,gudang dan lain sebagainya. Portable
crane tersebut dirancang untuk mengangkat dan
memindahkan peralatan/komponen dengan kapasitas
angkat-angkut beban maksimal 150 kg.maka di buatlah
alat Portable crane serba guna yang dijadikan dalam
bentuk sederhana, memiliki fungsi yang sama seperti
crane namun memiliki beban dan dimensi yang di

sesuaikan, dimana alat Portable crane ini memiliki
dimensi dan pembebanannya lebih kecil,namun tidak
terbatas pada dimensi dan bentuk beban yang di
berikan. Pembuatan ini bertujuan untuk melakukan
tahapan proses dan tahapan assembly serta melakukan
pengujian terhadap performa dari alat portable crane.
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1.Katrol
2.Rangka crane
3.Winch
4.Roda

Tujuan dari pengujian alat portable crane ini
ialah untuk mengetahui performa serta fenomana yang
terjadi pada alat portable crane saat pengujian. Jika
dalam pengujian terdapat komponen yang tidak
bekerja sebagaimana mestinya, maka akan dilakukan
perbaikan.

Performa yang diukur dalam pengujian alat
yang dilakukan meliputi :

1. Variasi Pembebanan Hingga Batas Maksimum

Crane sesuat
rancangan
dapat berfungsi

Uji penggunaan kondisi nyata

Tidak
Alat portable Crane.
2. Kecepatan Pengangkatan Beban.
3. Fenomena Yang Terjadi
R
a. Grafik Perbandingan Beban Dengan Kecepatan
Gambar 1. Diagram Alir Proses Pembuatan Pengangkatan Beban

Proses pembuatan dilakukan sesuai gambar kerja yang
telah ditentukan, dimana gambar kerja atau gambar
teknik diperoleh melalui perencanaan sebelumnya
yang dilakukan oleh perencana alat. Pembuatan harus
dilakukan sesuai dengan ide perencana agar proses
pengerjaan yang dilakukan terstruktur dan sistematis.
pengerjaan dalam pembuatan alat portable crane 0145 0143 0122
ini dapat dilakukan berdasarkan urutan proses produksi Kecepatan(v)
sebagai berikut :
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Grafik 1 Perbandingan beban dengan kecepatan
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Gambar 2 Diagram Prosedur Pengerjaan
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Grafik 2 Perbandingan Beban Dengan Lendutan Setiap
Pembebanan

Perawatan  bertujuan  untuk  mencegah
terjadinya kerusakan yang tiba-tiba serta mencegah
terjadinya kecelakaan. Perawatan juga berguna demi
memperpanjang umur pemakaian.

Gambar 3 Alat Portable Crane
Keterangan gambar:



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembuatan alat portable crane
serbaguna dengan kapasitas angkat-angkut beban
maksimum 150 Kg tersebut, maka dapat di simpulkan
bahwa:

Proses pemesinan dilakukan untuk pembuatan alat
portable crane dengan  menggunakan  alat
konvensional yang tersedia pada bengkel Azzi Motor,
diantaranya proses cutting, proses pengelasan, proses
pengeboran serta melakukan proses finishing yang
meliputi pengamplasan dan pengecatan. Alat portable
crane dengan Kkapasitas angkat-angkut beban
maksimum 150Kg ini menggunakan winch sebagai
penggerak dengan Daya 1200Watt=1,6HP, Tegangan
220Volt, Frekuensi 50Hz, Putaran 63,66Rpm. Dari
hasil tahapan pengujian alat portable crane dengan
kapasitas angkat-angkut beban maksimum 150Kg ini
yang meliputi pembebanan dengan beban 33Kg, 45Kg
dan 154Kg. Maka alat portable crane ini dapat
berfungsi dengan baik dan aman untuk digunakan
dengan beban maksimum.
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